I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kebutuhan akan makanan bergizi semakin meningkat. Sayuran sebagai
bagian internal dari hortikultura merupakan bahan yang mengandung vitamin,
mineral, protein dan sumber kalori yang di butuhkan oleh manusia. Budidaya
sayuran secara optimal merupakan tuntutan pokok yang penting. Salah satu jenis

sayuran yang mempunyai prospek ke depan di Indonesiaadalah tanaman okra

Okra (Abelmochus esculentus L. Moench) merupakan salah satu komoditas
sayuran yang di produks di kenya terutama untuk pasar ekspor ke uni eropa.
Namun, produks tanaman telah di batas umur simpan pendek polongnya.
Hilangnya polong okra kualitas di tandai dengan menghitam, layu dan membusuk
dalam waktu dua hari dalam kondisi ruang yang menjadikan kerugian pasca panen
berat. Untuk mengurangi kerugian, pedagang menggunakan disinfektan agar
produk segar tidak mengalami kerusakan dengan menggunakan larutan Kklorin.
Namun, klor memiliki bau yang tidak menyenangkan dan mudah menguap. Selain
itu, ada kekhawatiran konsumen yang berkembang pada penggunaan bahan kimia
untuk mengelolainfeks (Salunkhe dan Desai, 1984). Telah ada gerakan yang kuat
terhadap penggunaan metode tidak berbahan kimia, seperti kemasan dan suhu
penyimpanan yang tepat dalam mengelola patogen pascapanen (Bauchmann dan

Earles, 2000).



Salah satu produk pupuk hayati yang beredar dipasaran saat ini adalah
Bioboost. Bioboost adalah pupuk hayati yang mengandung mikroorganisme yang
unggul, dan bermanfaat untuk meningkatkan kesuburan tanah sebagai hasil proses
biokimia tanah. Komposisi pupuk K-Bioboost sebagai berikut : (1) Azotobacter
sp, berperan sebagai penambat nitrogen, (2) Azospirillum sp, berperan sebaga
penambat nitrogen, (3) Bacillus sp, berperan dalam dekomposisi bahan organik,
(4) Pseudomonas sp, berperan dalam dekomposisi residu pestisida, dan (5)
Cytophaga sp, berperan dalam proses dekomposisi bahan organik.. Pupuk K-
Bioboost diketahui juga mengandung hormon pertumbuhan alami  seperti
giberdlin, sitokinin,kinetin, zeatin, serta auksin. Penggunaan pupuk organik alam
yang dapat dipergunakan untuk membantu mengatasi kendala produksi pertanian
yaitu pupuk organik dan pupuk hayati. Pupuk organik dan hayati selain dapat
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, membantu meningkatkan
produksi tanaman, meningkatkan kualitas produk tanaman, mengurangi
penggunaan pupuk an-organik dan sebagai alternatif pengganti pupuk kandang
(Parman, 2007). Salah satu pupuk organik cair yang dapat meningkatkan produksi
dan meningkatkan kesuburan tanah yaitu pupuk organik car K-bioobost
(Manuhuttu, 2014).

Pemangkasan merupakan tindakan budidaya yang umum dilakukan untuk
mengatasl adanya pertumbuhan vegetatif yang berlebihan pada tanaman.
Pemangkasan tanaman ada dua macam, yaitu pemangkasan untuk memilih batang
produksi dan pemangkasan pemeliharaan. Pemangkasan produksi perlu di lakukan
agar tanaman dapat berproduks maksimal dengan melakukan pemilihan batang

yang di pelihara, sedangkan pemangkasan pemeliharaan di lakukan dengan



memangkas bagian tanaman bagian tanaman yang tidak berguna. Menurut suwito
(1990). Jika daun terlalu lebat, maka harus di lakukan pemangkasan, dengan cara
memotong pada daun tanaman dan di tinggalkan 3-4 hela daun sgja, dengan
perlakuan pemangkasan maka tanaman akan cepat bercabang dan berbuah.

Selanjutnya menurut Soeb (2000).

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian guna mengetahui pengaruh konsentrasi pupuk hayati cair K-Bioboost

dan pemangkasan daun terhadap produksi okra (Abelmoschus escul entus).

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah di uraikan di atas, maka
dapat disusun rumusan masalah sebagai berikut :

1) Bagaimana tingkat efektifitas konsentrasi pupuk hayati cair K-Bioobost
berpengaruh terhadap produksi okra (Abelmochus esculentus L. Moench) ?

2) Sgiauh mana tingkat efektifitas pemangkasan daun berpengaruh terhadap
produksi okra (Abelmochus esculentus L. Moench) ?

3) Bagaimana interaksi kedua variabel konsentrasi pupuk hayati cair K-
Bioobost dan pemangkasan daun berpengaruh terhadap produks okra
(Abelmochus esculentus L. Moench) ?

1.3. Keadian Pendlitian

Penelitian yang berjudul “Efektifitas Konsentrasi Pupuk Hayati Cair K-
Bioboost dan Pemangkasan Daun Terhadap Produksi Okra (Abelmoschus

Esculentus L. Moench) ” adalah benar-benar penelitian yang dilakukan di lahan



PT. Mitratani Duatujuh Jember. Pendapat peneliti lain yang tercantum dalam

tulisan ini ditulis dengan menyertakan sumber pustaka aslinya.

1.4. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1) Untuk mengetahui tingkat konsentrasi pupuk hayati cair K-BioBoost
terhadap produks okra (Abelmochus esculentus L. Moench).

2) Untuk mengetahui pengaruh pemangkasan daun terhadap produksi okra
(Abelmochus esculentus L. Moench).

3) Untuk mengetahui interaks antara pemberian konsentrasi pupuk hayati
car K-BioBoost dan pemangkasan daun terhadap produks okra
(Abelmochus esculentus L. Moench).

1.5. Luaran Penélitian
Diharapkan penelitian ini menghasilkan luaran berupa : Skripsi, Artikel

Ilmiah dan Poster [Imiah.

1.6. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah,
menambah wawasan dan dijadikan referens bagi pembaca atau peneliti
selanjutnya tentang Efektifitas Konsentras Pupuk Hayati Cair K-Bioboost dan
Pemangkasan Daun Terhadap Produksi Okra (Abelmoschus Esculentus L.

Moench).



